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TENTANG

PENGGABUNGAN DAN PENATAAN TATA NAMA

SEKOLAH DASAR NEGERI
DINAS PENDIDIKAN KOTA SEMARANG

KEPALA DINAS PENDIDIKAN KOTA SEMARANG

a.

—

(L]

bahwa dalam rangka meningkatkan elisiensi pembiayaan
pembangunan dan Optimalisasi pemanfaatan fasilitas,
Sarana prasarana pendidikan serta efektifitas pembinaan
pada jenjang Sekolah Dasar Negeri perlu  diadakan
pengintegrasian sekolah yang merupakan pPenggabungan
cua sekolah atau lebih yang sejenis menjadi saty sekolah;

bahwa dalam rangka penataan nomenclatur Sekolah Dasar
Negeri yang diakibatkan penggabungan (regrouping) dari dua
sekolah atau lebih perlu ditata nomor urut Sekolah Dasar
Negeri di masing — masing wilayah Kecamatan;

Sehubungan dengan maksud tersebut diatas, maka rerlu

ditetapkan dengan Keputusan Kepala Dinas Pendidikan Kota
Semarang.

.Undang—-Undang Nomor 16 Tshun 1950 tentang

Pembentukan Daerah-Daerah Kot Besar Dalam Lingkungan
Propinsi Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat, dan Daerah

Istimewa Yogyakartg (Himpunan lembaran Negara Republik
Indonesia 1950);

. Undang-[}ndang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lem baran Negara
Republik Indonesia Nomor 4301);

.Undang—l.lndang Nomor 12 Tahun 2011 tentang

Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor &892,

Tambahar Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5234);

*Undang-Undang Nomor 23 Tahup 2014 tentang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesiz

Tahun 2014 Nogoer 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587);
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